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SUMMARY

RIZKY TIRTA ADHIGUNA. The Prototype of Screwed Silo for Paddy

Storage (Supervised by AMIN REJO and R. MURSIDI).

The objective of this research was to design a paddy storage with screwed 

type silo that can control the temperature and the humidity of the paddy by 

mechanical way. Research method that executed were approach step design, 

making step tool, testing step tool. The procedures of this research were approach 

design, making tool, technical and operational analysis and testing tool.

The designed silo had total volume of paddy storage about 0,34488 m3 or 

could storage maximum 190,79 Kg of paddy. The silo was completed by the 

screwed with screwed rotation power without load rising for 238,69 lb-ft and 

screwed rotation power to rise the load (the paddy) for 38 lb-ft. Moved screw 

needed pulley rotation force for 1350 rpm, pulley input reducer rotation force for 

870 rpm, pulley output reducer rotation force for 16 rpm, and screw pulley 

rotation force for 11 rpm with screw efficiency for 62,81%.

During 42 days of paddy storage, we could get the average of storage 

temperature was 28.6 °C, the average of humidity was 62.81%, the average water 

content of paddy was 13.85%, the colour of the paddy was brownish yellow 10 

YR 7/8 and rendemen of grinding paddy was 55.23. The temperature and 

humidity in silo was influenced by screw movement.

content of paddy in the border was faster than in the other parts of paddy in silo.

The decreased of water



RINGKASAN

RIZKY TIRTA ADHIGUNA. Rancang Bangun Silo Menggunakan Ulir 

untuk Menyimpan Gabah (Dibimbing oleh AMIN RJEJO dan R- MURSIDI).

Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat penyimpanan gabah model 

silo yang menggunakan ulir yang mampu mengendalikan suhu dan kelembaban 

gabah secara mekanis. Metode Penelitian yang dilakukan yaitu tahap pendekatan 

rancangan, tahap pembuatan alat dan tahap pengujian alat. Cara keija penelitian 

adalah pendekatan rancangan, pembuatan alat, analisa teknis, serta operasional 

dan pengujian alat.

Silo yang dirancang memiliki volume total penyimpanan gabah 0,34488 

m3 atau maksimal dapat menampung gabah 190,79 kg. Silo ini dilengkapi ulir 

dengan daya putar ulir tanpa menaikkan beban 238,69 lb-ft dan daya putar ulir 

untuk menaikkan beban (gabah) 38 lb-ft. Untuk menggerakkan ulir diperlukan 

kecepatan rotasi pulley motor 1350 rpm, kecepatan rotasi pulley input reducer 870 

rpm, kecepatan pulley output reducer 16 rpm dan kecepatan rotasi pulley ulir 11 

rpm dengan efisiensi ulir 62,81 %.

Selama 42 hari penyimpanan gabah diperoleh total suhu rata-rata 

penyimpanan 28,10 °C, total kelembaban rata-rata 80,99%, total kadar air gabah 

rata-rata 13,85%, warna gabah brownish yellow 10 YR 7/8 dan rendemen giling 

gabah 55,23%. Suhu dan kelembaban gabah yang merata selama penyimpanan 

dalam silo dipengaruhi oleh pergerakan ulir. Penurunan kadar air gabah lebih 

cepat terjadi pada tumpukan gabah bagian pinggir dan tumpukan gabah bagian 

tengah lapisan atas di dalam silo.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beras merupakan bahan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk 

Indonesia. Beras adalah bahan makanan yang mengandung zat gizi dan berguna bagi 

tubuh manusia. Kandungan utama beras adalah karbohidrat yang akan diubah 

njadi energi di dalam tubuh manusia. Oleh karena itu beras juga disebut sebagai 

sumber energi (Setyono, 2003).

Usaha peningkatan produksi padi dapat ditempuh melalui dua cara yaitu 

melalui perbaikan teknologi pra panen dan perbaikan teknologi pasca panen. Usaha 

yang dilakukan oleh pemerintah dibidang pra panen telah menunjukkan hasil yang 

sangat baik dalam usaha untuk meningkatkan produksi pangan dan terbukti dengan 

tercapainya swasembada beras pada tahun 1984 (Departemen Pertanian, 1990).

Produksi padi di daerah Sumatera Selatan pada tahun 1999 sebesar 50,9 ton 

yang berarti mengalami peningkatan sebesar 3,4% dibandingkan produksi tahun 

1998 sebesar 49,2 ton. Produksi padi pada tahun 2000 terbesar 51,9 ton, hal ini 

menunjukkan peningkatan sebesar 1,9% dibandingkan tahun 1999 (BPS, 2001).

Penggunaan teknologi pasca panen memegang peranan cukup penting untuk 

menyelamatkan hasil yang sudah dicapai dengan usaha pra panen. Kegiatan pasca 

panen adalah kegiatan yang dimulai sejak panen sampai bahan dikonsumsi, meliputi 

kegiatan sebagai berikut : panen, perontokan, pembersihan, pengeringan, 

pengangkutan, penyimpanan dan penggilingan (Departemen Pertanian, 1990).

me
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Menurut Hall (1970), salah satu tahapan dari pasca panen yang mempunyai 

peranan penting dalam penyediaan bahan pangan adalah kegiatan penyimpanan. 

Penyimpanan secara umum bertujuan untuk memperpanjang umur simpan dan 

mempertahankan kualitas dan kuantitas serta mencegah kerusakan fisik. Proses 

menurut Kartasapoetra (1994) sangat dipengaruhi oleh bahan yang 

akan disimpan dan faktor lingkungan. Gabah yang akan disimpan akan melakukan 

pernafasan, oksidasi pada keadaan aerobik, teijadi fermentasi pada kondisi anaerobik 

Han menjadi kecambah pada kondisi lembab.

Kadar air gabah pada proses penyimpanan harus dapat dipertahankan dari 

12% sampai 14%. Keadaan ini hanya dapat dicapai dengan memperhatikan 

perlakuan awal sebelum melakukan penyimpanan dan disimpan dengan 

menggunakan bangunan penyimpanan yang mempunyai kondisi yang lebih baik 

(Kartasapoetra, 1994).

Gabah yang disimpan pada proses penyimpanan akan mengalami proses

penyimpanan

respirasi yang menghasilkan energi panas. Suhu yang tinggi pada ruang

penyimpanan dapat menyebabkan terjadinya perubahan sifat kimia pada gabah 

dengan suhu yang berkisar antara 30 °C hingga 40 °C. Dengan demikian untuk 

mendapatkan suhu penyimpanan yang ideal perlu dilakukan penyimpanan pada 

tempat yang dapat dikendalikan suhu dan kelembabannya (Hall, 1970).

Tempat penyimpanan yang sudah ada selama ini seperti penggunaan karung 

ataupun penggunaan silo konvensional (seperti silo yang terbuat dari kayu dengan 

bentuk kotak) yang biasanya digunakan oleh petani belum dapat mengendalikan suhu 

dan kelembaban gabah yang disimpan. Untuk itu perlu dirancang suatu alat
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penyimpanan model silo yang menggunakan ulir sebagai fungsi pengadukan secara

mekanis dan teijadi proses pengendalian didalamnya sehingga suhu pada

penyimpanan gabah dapat diturunkan untuk mencapai suhu ideal penyimpanan.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah merancang alat penyimpanan gabah model silo

yang menggunakan ulir untuk mengendalikan suhu dan kelembaban gabah secara

mekanis.
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